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KATA KUNCI

Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mata
Peran Pendidikan, Pendidikan pelajaran PPKn dalam penanaman karakter sosial di SMP
Kewarganegaraan, Pendidikan Negeri 9 Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan
Karakter, Karakter Sosial metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen
e oG] pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, wawancara, dokumentasi. hasil penelitian,
Ee;?gﬁzoggﬁgggiggﬁ i menunjukkan bahwa Peran mata pelajaran PPKn di SMP
' pam.ac. Negeri 9 Tangerang Selatan sudah berjalan dengan cukup
baik, di mana materi PPKn yang diajarkan di dalam kelas
telah memberikan pemahaman tentang karakter pada peserta
didik ke arah yang lebih baik dan menjadi garda terdepan
dalam membangun karakter peserta didik. Karakter sosial
yang sudah diterapkan oleh peserta didik, yakni menghormati,
gotong royong, toleransi, dan kepedulian sosial. Peran mata
pelajaran PPKn dalam proses kegiatan pembelajaran, mampu
memberikan banyak perubahan pada peserta didik yang
mengarah pada penguatan karakter sosial.

ABSTRACT

By looking at the problems that exist in SMP Negeri 9
Tangerang Selatan, researchers conducted research by
focusing on this research, namely to find out or find an
overview of the role of Civics subjects in instilling the social
character of students during the learning process taking place
at SMP Negeri 9 Tangerang Selatan. This study aims to
determine the role of Civics subjects in cultivating social
character at SMP Negeri 9 Tangerang Selatan. This research
uses a descriptive method with a qualitative approach. The

216


mailto:dosen02649@unpam.ac.id

MAS FIERNA JANVIERNA LUSIE PUTRI/JURNAL HARMONI NUSA BANGSA- VoL. 1. No. 2 (2024)

data collection instruments wused in this study were
observation, interviews, documentation. The results of the
study show that the role of PPKn subjects at SMP Negeri 9
Tangerang Selatan has gone quite well, where the PPKn
material taught in class has provided students with a better
understanding of character and has become the vanguard in
building students’ character. . Social characters that have
been implemented by students, namely respect, mutual
cooperation, tolerance, and social care. The role of Civics
subjects in the process of learning activities is able to provide
many changes to students that lead to strengthening social
character
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan nilai universal yang harus selalu ada dalam kehidupan manusia.
Manusia tidak akan tumbuh dan sejahtera tanpa pendidikan. Selain itu juga, kehidupan
masyarakat akan mandek dan mungkin menderita depresi dan apatis. Pendidikan merupakan
faktor penting dalam pertumbuhan dan perkembangan setiap negara. Negara ini digambarkan
maju dalam segala bidang, termasuk ekonomi, teknologi, dan politik. Tujuan pendidikan pada
hakekatnya adalah untuk mengembangkan karakter peserta didik, yaitu menjadikan manusia
sebagai manusia yang berakhlak mulia dan berakhlak mulia, yang sejalan dengan tujuan dan
tugas pendidikan.

Tugas dan tujuan Pendidikan telah diatur dalam Undang-undang Negara Tahun 2003
(Pasal 1 angka 3) tentang sistem pendidikan yang berbunyi: Tugas pendidikan nasional adalah
mengembangkan keterampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bernilai
dalam rangka pembentukan kehidupan bangsa, dengan tujuan untuk mengembangkan
kesempatan peserta didik menjadi manusia yang beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa,
beriman dan bertakwa kepada-Nya serta jadilah mulia. berkarakter, sehat, berilmu dan cakap.
warga negara yang kreatif, mandiri dan demokratis serta bertanggung jawab. Menurut definisi
tersebut, pendidikan berfungsi untuk meningkatkan karakter peserta didik. Dalam Islam, karakter
mengacu pada kualitas mental atau moral, serta nama dan reputasi.

Karakter didefinisikan sebagai kualitas mental/moral dan akhlak/budi pekerti individu. Hal
tersebut merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong atau pergerak, serta yang
membedakan antar individu. Seorang berkarakter ketika orang tersebut telah menyerap nilai dan
keyakinan yang dikehendaki masyarakat serat menggunakan kekuatan moral dalam hidupnya.
Menurut Muchlas Saman dan Hariyanto (2012:52), nilai-nilai pendidikan karakter misalnya: (1)
religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8)
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) kebangsaan semangat , (11) cinta tanah air, (12) menghargai
prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli
lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab.

Selama ini implementasi pendidikan karakter di sekolah belum menunjukkan hasil yang
signifikan, misalnya dengan tujuan pendidikan kerakyatan yaitu dalam mengembangkan
keterampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang baik untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk memajukan pendidikan nasional. Potensi siswa untuk
menjadi orang baik. beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. (UU Sisdiknas, 2003: Departemen-2). Memilik maksud dan tujuan pendidikan
masyarakat yang tertuang dalam undang-undang, nampaknya kesalahan yang terjadi tidak
demikian.

Menurut Hariyanto (2012:52) terletak pada makna dan isi UU yang secara substantif telah
sesuai dengan falsafah bangsa, tetapi semata-mata terletak pada praktik atau implementasinya di
lembaga sekolah. Pendidikan karakter di sekolah tidak terlepas dari kurikulum pendidikan kita
yang ditekankan pada aspek kognitif dibandingkan aspek afektif dan psikomotor peserta didik.
Di tingkat SMP misalnya, mata pelajaran yang mengajarkan keterampilan non-kognitif hanya
mata pelajaran agama dan Pancasila Kewarganegaraan (PPKn). Setelah penerapannya, sekolah
mulai lebih menekankan pada pembelajaran kemampuan kognitif dan secara bertahap
menghapus metode pembelajaran non-kognitif. Oleh karena itu, keberadaan mata pelajaran
kewarganegaraan memegang peranan yang sangat penting, khususnya di bidang Pendidikan
Politik.

Pendidikan politik adalah proyek pendidikan dengan derajat yang luas dan mencakup tidak
kurang dari tiga bidang dalam proses pengembangan kepribadian: Secara konseptual, sekolah
Metro berperan sebagai sumber ide dan spekulasi, pembentukan kurikulum mempromosikan
berbagai proyek pendidikan dan model implementasinya. Peserta didik yang siap akan tumbuh
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menjadi warga negara yang matang berkarakter melalui landasan akademik dan sosial. Dengan
demikian, PPKn secara luas dianggap sebagai penemuan yang sarat dengan nilai-nilai karakter,
namun permasalahan bagi para ahli di bidang ini adalah bahwa praktik pembelajaran di kelas
saat ini hanya sebatas sekolah yang bertujuan untuk mencapai taraf intelektual atau tujuan
informasi.

Mata Pelajaran PPKn meskipun bersifat emosional, isu-isu yang paling relevan dengan
pembentukan kepribadian siswa secara keseluruhan biasanya diabaikan. Maka dari itu,
pembelajaran kewarganegaraan harus dikuatkan dalam pendidikan siswa, mulai dari penyusunan,
implementasi dan evaluasi. Kita harus memiliki kemampuan untuk membuat, melaksanakan, dan
mengevaluasi tatanan yang dapat mencakup nilai-nilai masyarakat yang ada, karena
pengembangan nilai karakter tidak cukup hanya membimbing mereka, tetapi juga
menciptakannya (Insani et al., n.d., 2021, 8154). Mata pelajaran PPKn adalah mata pelajaran
yang difokuskan pada pendidikan warga negara yang memahami hak dan kewajibannya serta
mampu menjadi warga negara Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan No. 22
Tahun 2006, tentang standar isi lembaga sekolah dasar dan menengah. yang cerdas,
berpengalaman, dan berkarakter yang disyaratkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan
ini digunakan untuk mendeskripsikan dan memperluas pengetahuan tentang peran pembelajaran
kewarganegaraan dalam menumbuhkan karakteristik sosial siswa di SMP Negeri 9 Tangerang
Selatan. Metode kualitatif ini berusaha untuk menangkap sifat sosial siswa yang melakukannya
dengan baik ketika mereka melakukannya dengan baik. berada dalam pengaturan komunitas ini
dengan pendidik dan orang tua mereka. Teknik pengumpulan data dalam Penelitian ini
menggunakan metode wawancara, simak, libat, dan cakap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Peran

Peran adalah kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan atau keperluan profesi, atau
kegiatan yang berhubungan dengan keadaan dan kenyataan. Peran adalah perilaku yang
diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang sesuai dengan posisinya dalam sistem. Peran
demikian dipengaruhi oleh kondisi sosial internal dan eksternal dan stabil. Tingkah laku individu
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat sangat erat kaitannya dengan peran. Karena peran
mencakup hal-hal dan tanggung jawab yang dimiliki individu untuk hidup dalam masyarakat.
Peran tersebut juga harus dipenuhi sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.
Seseorang melihat status sosialnya hanya melalui peran yang dimainkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Desy Nurhidayah, 2021).
Mata Pelajaran PPKn

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan merupakan pendidikan yang mengingatkan
pentingnya nilai, hak dan kewajiban warga negara, agar segala sesuatu yang dilakukan sesuai
dengan tujuan, cita-cita dan harapan bangsa. Pendidikan akhlak merupakan bagian dari
kurikulum dari sekolah hingga perguruan tinggi di Pancasila. PPKn adalah nama mata pelajaran
yang paling dekat dengan kurikulum sekolah. PPKn berupaya untuk memajukan pembinaan
akhlak peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, sehingga dapat mencapai
perkembangan yang optimal dan mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk manusia seutuhnya sebagai
perwujudan Kkepribadian pancasila, yang mampu mewujudkan pembangunan masyarakat
pancasila. Tanpa pendidikan pan-Asia dan kewarganegaraan, perwujudan masyarakat pan-Asia
tidak akan terjamin dengan segala kecerdasan atau akal sehat, keterampilan dan kemampuan
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yang tetap ada dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, pendidikan nasional
dalam artian merupakan satu kesatuan dalam sistem pendidikan nasional.
Tujuan PPKn

Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar oleh masyarakat dan pemerintah negara
untuk menjamin kelangsungan hidup dan generasi penerus sebagai warga masyarakat, bangsa
dan negara secara berguna dan bermakna. Untuk memajukan wawasan kebangsaan dan
kesadaran berbangsa, serta sikap dan perilaku patriotik, perlu ditanamkan visi dan tekad dalam
diri setiap warga negara. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan juga berdasarkan Keputusan Dirjen Dikti No. 38/DIKTI/KEP/2003 mengatakan:
“Tujuan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah untuk memperhatikan moralitas. .”
yang diharapkan terwujud dalam kehidupan sehari-hari, yaitu keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai kelompok kepentingan agama, budaya dan
beragam, perilaku filantropis yang menempatkan kepentingan bersama di atas kepentingan
individu dan kelompok sehingga muncul pemikiran yang berbeda. ditujukan pada perilaku yang
mendukung upaya mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Penanaman

Menanam adalah proses, cara atau perbuatan menanam, mengolah atau menanam (Pusat
Bahasa Depdiknas, 2007:1134). Melalui pendidikan kewarganegaraan dapat dilakukan upaya
untuk mengembangkan karakter sosial peserta didik. Pengajaran nilai-nilai karakter sosial
dalam mata pelajaran seperti pengintegrasian tujuan mata pelajaran, metode pengajaran, dan
yang terpenting adalah pentingnya pengalaman belajar siswa. Refleksi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran kewarganegaraan dapat terwujud manakala guru memahami bahwa pembelajaran
kewarganegaraan dirancang oleh guru untuk mendidik karakter sosial peserta didik baik secara
lisan maupun tulisan sesuai dengan tugasnya. Kenyataannya, bagaimanapun, adalah bahwa guru
sering terjebak dalam pendidikan kewarganegaraan, yang lebih menekankan pada teori bahasa.
Peserta didik

Pengertian pelajar atau mahasiswa dalam UU RI No. Sistem Pendidikan Nasional 2003
adalah anggota masyarakat yang berupaya mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Siswa adalah
orang yang memiliki kesempatan untuk mencari informasi yang sesuai dengan cita-cita dan
keinginan masa depan mereka. Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai komponen
masukan dari sistem pendidikan, yang kemudian diolah dalam proses pendidikan agar menjadi
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Menurut Abu Ahmad
murid adalah karakter manusia sebagai individu/pribadi (whole people). Individu didefinisikan
sebagai “seseorang yang tidak bergantung pada orang lain dalam arti bahwa ia adalah orang
yang benar-benar menentukan dirinya sendiri, tidak dipaksakan dari luar, dengan sifat dan
keinginannya sendiri”. Menurut Hasbullah, peserta didik sebagai pembelajar merupakan
kontribusi yang turut menentukan keberhasilan proses pendidikan. Tanpa siswa tidak ada proses
pengajaran. Alasannya adalah siswa yang membutuhkan pengajaran, bukan guru, tetapi guru
hanya berusaha untuk memenuhi kebutuhan siswa.

PEMBAHASAN
Peran Mata Pelajaran PPKn

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya
dengan cerdas sebagai warga negara Indonesia yang berkarakter. Dengan menanamkan nilai-nilai
karakter seperti nilai-nilai religius, kejujuran, kedisiplinan, kreatif, mandiri, dan cinta tanah air
siswa diharapkan menjadi warga negara yang baik dan mencerminkan karakter bangsa yang
luhur. PPKn merupakan mata pelajaran yang dapat merubah sikap dan perilaku peserta didik agar
menjadi pribadi yang baik dan berkarakter. Hal ini dinyatakan dalam pasal 37 ayat (1) Undang-
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undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS bahwa “PPKn dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”.
Artinya mata pelajaran PPKn memiliki peran yang sangat signifikan dan vital dalam rangka
memajukan, mengembangkan, dan membentuk watak atau karakter peserta didik.
Karakter Sosial Peserta Didik
Berdasarkan pada temuan peneliti dalam wawancara, karakter sosial yang sudah di

diterapkan dan berjalan dengan cukup baik yakni menghormati, gotong royong, toleransi, dan
kepedulian sosial. Hal ini disampaikan beberapa informan dalam wawancaranya salah satunya
oleh Ibu Euis Adillah selaku Wakil Kesiswaan. “Pada kegiatan Maulid Nabi diantar mereka
saling bekerja sama misalkan pada saat disini melakukan hal tersebut yang non islam pun mereka
ikut, terutama dalam kegiatan osis pun mereka tidak memandang yang akan merayakan, mereka
tetap bekerja sama.” Berdasarkan pada wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa toleransi
diantara para peserta didik sudah berjalan sebagaimana mestinya. Para peserta didik sudah
memiliki kesadaran akan saling menghargai perbedaan yang ada baik suku maupun agama
dengan ikut terlibat dan berpartisipasi mendukung terlaksananya kegiatan para murid yang
berbeda agama dengannya. Hal ini dikonfirmasi dengan hasil observasi dimana peneliti
menemukan bahwa toleransi diantara peserta didik berjalan baik, dimana para peserta didik tidak
membeda-bedakan baik agama maupun suku.
PeranMata Pelajaran PPKn dalam Penanaman Karakter Sosial

Guru sebagai pengajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran tak terkecuali
penanaman karakter sosial. Surakhmad (2004) mengemukakan bahwa “kekuatan dan mutu
Pendidikan suatu negara dapat dinilai dengan faktor guru sebagai indeks utama”. Itulah sebabnya
mengapa guru merupakan faktor yang mutlak dalam pembangunan karakter. Berdasarkan pada
hasil penelitian yang telah peneliti lakukan ada 4. peran yang dilakukan guru dalam menanamkan
karakter gorong royong, toleransi, menghormati dan peduli sosial. Peran pertama yakni sebagai
demonstrator. “Tentu yang pertama saya sebagai guru harus memberi contoh karena diusia remaja
peserta didik smp itu mereka melihat Ketika mereka melihat, mereka mencontoh, contoh
tersebutlah dapat belajar tentang suatu hal, Ketika saya hormat pada orang yang tua dibandingkan
saya, saya memberikan contoh tersebut kepada peserta didik, nantinya juga akan memberikan
pemahaman tersendiri, nah jadi saya kalau disekolah itu memberikan contoh nyata, kalau
misalnya dalam bentuk penghormatan kepada orang lain. Misalnya ketika dikelas pun kepada
peserta didik saya menghormati mereka sebagai peserta didik saya, contoh Ketika mereka
bertanya saya dengarkan, Ketika mereka menjelaskan saya denagrkan, jadi tidak ada
membanding, hormat itu kepada yang lebih tua melainkan sesama manusia harus saling
menghormati dari situ peran saya sebagai guru ppkn telah memberikan contoh supaya peserta
didik saya juga dapat mencontoh yang baik.”

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta analisa yang telah dilakukan peneliti
mengenai peran mata pelajaran PPKn dalam penanaman karakter sosial peserta didik di SMP

Negeri 09 Tangerang Selatan maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Peran mata pelajaran PPKn di SMP Negeri 09 Tangerang Selatan sudah berjalan dengan
cukup baik, dimana materi PPKn yang diajarkan di dalam kelas telah memberikan
pemahaman tentang karakter pada peserta didik kearah yang lebih baik dan menjadi garda
terdepan dalam membangun karakter peserta didik.

2. Karakter sosial yang sudah diterapkan oleh peserta didik di SMP Negeri 9 Tangerang Selatan
cukup baik, yakni peserta didik memiliki karakter sosial menghormati, gotong royong,
toleransi, dan kepedulian sosial.

3. Peran mata pelajaran PPKn dalam penanaman karakter sosial di SMP Negeri 9 Tangerang
Selatan sudah cukup baik. Dalam proses kegiatan pembelajaran, mata pelajaran PPKn mampu
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memberikan banyak perubahan pada peserta didik yang mengarah pada penguatan karakter
sosial terutama pada karakter menghormati, toleransi, gotong royong, dan kepedulian sosial.
Hal ini sudah di implementasikan oleh peserta didik baik disekolah maupun di lingkungan
masyarakat.
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